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ABSTRACT 

 

FUZIDRI. Improving Students’ Reading Comprehension by Using 
Cooperative Learning: CIRC at Class VIII 5 of MTsN Kamang Agam 
Regency. Thesis. Graduate Program of Padang State University. 
 

The problem faced by students in learning Indonesian at class VIII5 MTsN 
Kamang was low reading comprehension. It can beseen from theinitialtest of 
students’ reading comprehension skills were underminimum completeness criteria 
(KKM), so that learning reading comprehension did not runas expected. 

This study aims to describe the process of improving students’ reading 
comprehension skills and improving the achievement os students’ reading 
comprehension skill through CIRC of VIII.5 students of MTsN Kamang Agam 
and the factors that influence the improvement. The subject was the students of 
class VIII 5 MTsN Kamang with the total  was 24 students. The selection of the 
research subject was based on the result of the students’ reading comprehension 
that lower than the other class.  

This research was classroom action research. The research was conducted 
in II cycles. Each cycle consist of four stages, namely planning, action, 
observation, and reflection. This research was started on January until March 
2014. During the research, the researcher collaborated with one of the Indonesian 
teacher. The data were obtained in the form of qualitative and quantitative data. 
The qualitative data were collected through observation and field notes. Further, 
the quantitative data obtained through objective tests and questionnaire of students 
learning. 

Based on the result of this research, the use of CIRC in learning reading 
comprehension skills can improve students' reading comprehension skills. This 
improvement was seen in the findings of the research, the students' average score 
on the first cycle was 71.6 was in sufficient classification, and on the second cycle 
with an average score 8.2 was at a good classification. From the data found from 
both cycle, it can be concluded that CIRC can improve students’ reading 
comprehension. In addition, the implementation of CIRC make learning process 
more interesting, fun because the students can be active, independent, and 
creative.  
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ABSTRAK 

 

Fuzidri. 2014. “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe CIRC SiswaKelas VIII 5 MTsN 
Kamang Kabupaten Agam.” Tesis. Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Padang. 
 

Permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas VIII 5 MTsN Kamang adalah rendahnya keterampilan membaca 
pemahaman. Hal ini, terlihat dari tes awal keterampilan membaca pemahaman 
siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga 
pembelajaran membaca pemahaman belum berjalan sebagaimana yang 
diharapkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses peningkatan 
keterampilan membaca pemahaman dan peningkatan hasil keterampilan membaca 
pemahaman melalui model pembelajaran kooperatif tipe CIRC  siswa kelas VIII 
MTsN Kamang Kabupaten Agam dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
peningkatan tersebut. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII 5 MTsN Kamang 
Kabupaten Agam yang berjumlah 24 orang. Pemilihan subjek penelitian 
didasarkan pada hasil kemampuan membaca pemahaman yang lebih rendah 
dibanding kelas lain.             

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus melalui empat tahapan, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dimulai bulan Januari 
sampai dengan bulan Maret 2014. Selama penelitian, peneliti berkolaborasi 
dengan satu orang guru bahasa Indonesia. Data penelitian diperoleh dalam bentuk 
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan 
catatan lapangan. Selanjutnya data kuantitatif diperoleh melalui tes objektif dan 
angket respon siswa terhadap pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC dalam pembelajaran keterampilan membaca pemahaman dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Peningkatan ini terlihat 
pada temuan penelitian  nilai rata-rata siswa pada siklus I yaitu 71,6 berada pada 
klasifikasi cukup dan siklus II dengan nilai rata-rata 82 berada pada klasifikasi 
baik. Dari data yang ditemukan melalui tindakan kedua siklus tersebut diperoleh 
simpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam membaca pemahaman. Selain itu, penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC menjadikan proses belajar menjadi menarik, 
menyenangkan karena  siswa aktif dalam belajar, siswa menjadi mandiri, dan 
kreatif. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang sangat penting dikuasai oleh siswa, selain keterampilan menyimak, 

berbicara, dan menulis. Pentingnya keterampilan membaca tercantum dalam 

Standar Nasional Pendidikan Bab V Standar Kompetensi Lulusan (Depdiknas, 

2006) yangmenjelaskan bahwa kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa 

Indonesia menekankan pada kemampuan membaca dan menulis sesuai dengan 

jenjang pendidikan. Berkaitan dengan keterampilan membaca, siswa tingkat  akhir 

pendidikan di SMP/MTs diharapkan telah membaca sekurang-kurangnya tiga 

buku nonsastra dan sembilan buku sastra. Sesuai dengan tutuntan tersebut siswa 

harus rajin membaca dan mampu memahami isinya.   

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dapat 

membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran. Keterampilan membaca 

memberikan pengetahuan kepada siswa tentang topik yang mereka baca. 

Keterampilan membaca membantu siswa memahami nilai-nilai yang terdapat 

dalam sebuah bacaan. Di samping itu, membaca memiliki peranan yang sangat 

penting dalam perkembangan intelektual siswa dan penunjang bagi keberhasilan 

dalam mempelajari semua bidang studi. Oleh sebab itu, keterampilan membaca 

siswa perlu mendapat perhatian.  

Salah satu keterampilan membaca yang harus dikuasai siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan membaca pemahaman. 
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Tarigan (2008:13) menyatakan bahwa ketrampilan membaca pemahaman 

merupakan pembelajaran yang termasuk pada kategori membaca intensif. 

Membaca intensif berorientasi pada proses memahami informasi dalam bacaan. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman 

bukanlah sebuah kegiatan yang pasif,tetapi berada pada peringkat yang lebih 

tinggi. Membaca bukan sekedar memahami lambang- lambang tertulis, melainkan 

memahami, menerima, menolak, membandingkan dan meyakini pendapat-

pendapat yang ada dalam bacaan. Dengan demikian membaca pemahaman perlu 

dikembangkan secara bertahap di sekolah. 

Membaca pemahaman merupakan salah satu kompetensi dasar mata 

pelajaran bahasa Indonesia yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) di SMP/ MTs. Kompetensi dasar yang berkaitan dengan 

keterampilan membaca pemahaman diajarkan pada siswa kelas VIII semester II. 

Membaca pemahaman tersebut, terdapat dalam Standar Kompetensi (SK) 11, 

yaitu memahami ragam wacana teks dengan membaca ekstensif, membaca 

intensif, dan membaca nyaring, dengan Kompetensi Dasar (KD) 11.2 menemukan 

informasi untuk bahan diskusi melalui membaca intensif (Depdiknas, 2006:32). 

Salah satu jenis membaca intensif tersebut adalah membaca pemahaman. 

Kompetensi dasar ini diuraikan dalam beberapa indikator antara lain: (1) 

menemukan gagasan utama, (2) menemukan informasi bacaan, (3) menentukan 

fakta dan opini, (4) menarik simpulan bacaan. Indikator yang dibahas ini sesuai 

dengan Standar Kompetensi Lulusan untuk mata pelajaran bahasa Indonesia 

jenjang pendidikan SMP/MTs (Depdiknas, 2006). 



3 
 

 3  
 

Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP/MTs, siswa 

diharapkan mampu memahami bacaan. Akan tetapi, berdasarkan pengamatan 

peneliti, siswa kelas VIII 5 MTsN Kamang mengalami kesulitan dalam 

memahami bacaan di dalam proses pembelajaran dibandingkan empat kelas 

lainnya. Hal ini terbukti dari tes awal yang diadakan tanggal 1 Oktober 2013, 

yaitu soal yang berkaitan dengan menentukan gagasan utama, informasi bacaan, 

fakta, dan opini, serta simpulan bacaan, nilai yang diperoleh siswa selalu rendah. 

Hasil tes keterampilan membaca pemahaman siswa dapat dilihat pada lembar tes 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tes siswa ini terlihat bahwa soal nomor 2 dan nomor 4,  dengan 

indikator menentukan gagasan utama dijawab salah, jawaban yang betul untuk 

soal nomor 2 adalah A, dan soal nomor 4 adalah C.  Soal nomor 5 dan nomor 8, 

dengan menemukan informasi dalam bacaan juga salah, jawaban yang betul untuk 

soal nomor 5 adalah B dan soal nomor 8 adalah C. Soal nomor 10 dengan 
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menentukan kalimat fakta juga salah, jawaban yang betul adalah B. Soal nomor 

14 dan 15 dengan indikator menemukan opini juga salah, jawaban yang betul 

untuk soal nomor 14 adalah B, dan soal nomor 15 adalah D. Serta soal nomor 17, 

18, dan 19 dengan indikator menemukan simpulan bacaan juga salah. Jawaban 

yang betul untuk nomor 17 adalah B, untuk nomor 18 adalah A dan untuk nomor 

19 adalah A. 

Berdasarkan contoh hasil tes siswa di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami bacaan rendah dan siswa belum mampu 

menguasai pembelajaran dengan baik. Dengan kata lain, siswa kurang mengetahui 

letak gagasan utama dan bagaimana cara menemukan gagasan utama. Kurang 

mengetahui menemukan informasi dalam bacaan. Kurang mengerti tentang fakta 

dan opini, ciri-ciri kalimat fakta dan opini, serta cara menarik simpulan bacaan. 

Dari dua puluh empat orang siswa yang ikut ujian, hanya 9 orang atau 38% yang 

berhasil mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 15 orang atau 

62% memperoleh nilai di bawah KKM. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara 

klasikal siswa belum mampu mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan, yaitu 

72. 

Berdasarkan pengamatan dan pembelajaran yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran membaca pemahaman. 

Pertama, kurangnya minat, motivasi, dan keseriusan siswa terhadap pembelajaran 

membaca. Hal ini dapat dilihat ketika pembelajaran membaca pemahaman, siswa 

banyak yang tidak kosentrasi, banyak yang tidak membaca, dan siswa lebih suka 

berbicara dengan teman sebangku. Kedua, bahan bacaan yang digunakan guru 



5 
 

 5  
 

kurang menarik sehingga tidak  menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran 

membaca. Contoh bahan bacaan tersebut adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan bacaan yang diberikan ini, kurang mendapat perhatian siswa karena 

bahan bacaan tersebut dilihat dari segi judul dan isinya kurang menarik,  

akibatnya siswa tidak termotivasi untuk memahami bacaan. Ketiga, model 

pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif, kurang menumbuhkan minat 
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siswa dalam belajar, dan tidak memotivasi siswa secara maksimal.Pembelajaran 

yang efektif dan kreatif hendaknya dapat melibatkan siswa untuk berinteraksi 

dalam pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat termotivasi dan menjadi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas pemilihan model pembelajaran merupakan 

salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, dan menyenangkan dapat membantu siswa dalam pembelajaran, serta 

membantu guru dalam kegiatan mengajar. Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat mampu mengembangkan dan menambah pengetahuan siswa secara konkrit 

dan mandiri. 

Penerapan model pembelajaran merupakan salah satu upaya yang 

diasumsikan dapat memperbaiki masalah dalam pembelajaran keterampilan 

membaca pemahaman. Penerapan model pembelajaran dapat dilakukan melalui 

penelitian tindakan kelas (PTK). Model pembelajaran ini dipilih sebagai upaya 

memperbaiki masalah dalam pembelajaran di kelas. Guru diharapkan dapat 

mengidentifikasi masalah siswa di kelas dan mencarikan solusi melalui sebuah 

tindakan dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.  

Salah satu model pembelajaran yang diasumsikan dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam membaca pemahaman adalah model pembelajaran  

kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition). 

Menurut Slavin (2009:200),model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat 

digunakan dalam pembelajaran membaca, menulis dan seni bahasa. Dalam hal ini 
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siswa dibagi berkelompok secara heterogen dan guru harus mampu memberikan 

wacana yang menarik sesuai dengan materi pelajaran. Dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe CIRCsiswa dapat bekerjasama menemukan 

gagasan utama, informasi bacaan, fakta dan opini serta simpulan bacaan. 

Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman lebih efektif dan menarik karena 

langkah-langkah pembelajarannya sistematis, memudahkan siswa memahami 

bacaan. Di samping itu, model pembelajaran kooperatif tipe CIRC juga 

merupakan pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat siswa belajar 

karena berlangsung dalam situasi diskusi atau belajar kelompok. Kondisi ini 

diharapkan dapat memacu untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa.  

Sesuai dengan pemilihan model pembelajaran di atas, Handayani (2011), 

pernah melakukan penelitian dengan judul  “Peningkatan Kemampuan Membaca 

Pemahaman dengan Pendekatan Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) pada Siswa Semester I SMP 

Negeri 2 Tanon”, yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran CIRC yang 

diterapkan oleh guru dapat meningkatkan penguasaan pembelajaran membaca 

pemahaman. Hal ini terbukti dengan praktik yang dilakukan oleh siswa dalam 

melakukan model CIRC dalam kelompok. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai siswa pada siklus I yaitu 73,79 (cukup) dan pada siklus II 

meningkat menjadi 86,41(baik) serta motivasi siswa dalam belajar sudah 

meningkat. Hal ini tidak lepas dari peranguru yang telah memberikan 
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penjelasandan pendampingan kepada siswa yang masih belum bisa memahami 

bacaan yang ada selama ini. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC untuk meningkatkan 

keterampilan membaca siswa juga pernah dilakukan oleh Farboy (2009) dengan 

judul penelitian “Penerapan Model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan Menemukan Gagasan 

Utama Sebuah Teks pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 3 Batu”, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa setelah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC keterampilan siswa dalam menemukan gagasan utama pada 

sebuah teks mengalami peningkatan. Persentase ketuntasan belajar membaca 

pemahaman siswa pada siklus I 66%, dan siklus II sebesar 96.77%. Siswa 

jugalebih antusias dan aktif saat pelaksanaan metode CIRC. 

Berdasarkan uraian dan informasi di atas, diketahui bahwa pembelajaran 

keterampilan membaca pemahaman belum terlaksana dengan baik. Oleh sebab itu, 

maka penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC siswa kelas VIII MTsN Kamang Kabupaten Agam. 

 

 

B.Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan membaca pemahaman. 

Permasalahan tersebut dilihat dari segi siswa dan dari segi guru. Dilihat dari segi 

siswa, ditemukan beberapa permasalahan. Pertama, nilai siswa masih rendah 

dalam memahami bacaan. Hal ini dapat dilihat ketika diberikan tugas memahami 
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bacaan mengenai gagasan utama/ide pokok bacaan, informasi yang terdapat dalam 

bacaan, fakta dan opini serta simpulan bacaan. Mereka belum mampu memahami 

bacaan dengan baik, dan menjawab pertanyaan asal jawab saja, bahkan banyak 

siswa yang mencontoh tugas siswa lain, sehingga hasilnya tidak mumuaskan. Hal 

ini dapat dibuktikan pada hasil tes awal. Kedua, motivasi dan kreatifitas siswa 

dalam proses pembelajaran membaca masih minim sebagai dampak dari 

pemahaman konsep materi yang dimiliki siswa belum maksimal. Ketiga, siswa 

kurang mengetahui manfaat keterampilan membaca pemahaman sehingga ketika  

belajar mereka tidak serius. 

Sementara itu, dari segi guru terdapat beberapa permasalahan. Pertama, 

bahan bacaan yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca kurang menarik 

minat siswa. Oleh sebab itu, guru harus lebih aktif mencari dan menyediakan 

bahan bacaan yang menarik bagi siswa, agar keterampilan siswa memahami 

bacaan meningkat. Kedua, model pembelajaran yang digunakan guru belum 

bervariasi,sehingga minat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran membaca 

pemahaman rendah. 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan 

siswa dalam membaca pemahaman tersebut, penggunaan suatu model 

pembelajaran dianggap penting dan perlu untuk peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat 

mengatasi rendahnya keterampilan siswa dalam membaca pemahaman. Dengan 

demiikian pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat mengatasi kelemahan 

yang dialami siswa dalam membaca pemahaman.  
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C. Pembatasan Masalah 

Mengacu kepada identifikasi masalah, maka masalah yang akan diteliti 

dibatasi pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC untuk 

peningkatan proses dan hasil keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 

VIII.5 MTsN Kamang Kabupaten Agam. keterampilan membaca pemahaman 

meliputi menentukan gagasan utama, informasi bacaan, fakta dan opini serta 

menentukan simpulan teks. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian. Pertama,bagaimanakah proses peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII.5 MTsN Kamang Kabupaten 

Agam melalui model pembelajaran kooperatif tipe CIRC? Kedua, bagaimanakah 

hasil peningkatan membaca pemahaman siswa kelas VIII.5 MTsN Kamang 

Kabupaten Agam melalui pembelajaran kooperatif tipe CIRC?. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut.Pertama, untuk mendeskripsikan proses peningkatan 

pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas VIII.5 MTsN Kamang 

Kabupaten Agam melalui pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Kedua, untuk 

mendeskripsikan peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 

VIII.5 MTsN Kamang Kabupaten Agam melalui  pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siswa, 

guru, dan peneliti lainnya. Pertama, kepada siswa, merupakan pengalaman baru 

dalam pembelajaran membaca pemahaman dan membantu siswa dalam 

menguasai materi pembelajaran. Kedua, kepada guru, diharapkan bermanfaat 

dalam mengembangankan proses belajar ke arah yang lebih baik dan merupakan 

bahan evaluasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan sekaligus sebagai 

informasi bagi guru bidang studi bahasa Indonesia tentang  pembelajaran 

membaca pemahaman. Ketiga, kepada peneliti sendiri, dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian akademik dan referensi yang dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang membaca pemahaman.Keempat, penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat untuk meningkatkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, 

khususnya pembelajaran membaca pemahaman di MTsN Kamang. 

 

G. Definisi Operasional 

Peneliti menjelaskan beberapa konsep atau istilah yang digunakan dalam 

penelitian untuk memudahkan memahami penelitian yang akan dilakukan. 

Penjelasan istilah atau konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peningkatan adalah suatu upaya yang dilakukan untuk memperbaiki praktik 

pembelajaran oleh guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini peningkatan ditujukan untuk memperbaiki proses dan 

hasil pembelajaran keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII 

MTsN Kamang Kabupaten Agam. 
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2.  Keterampilan membaca pemahaman adalah keterampilan atau kecakapan 

seseorang dalam memahami isi bacaan secara keseluruhan, baik dari segi 

menentukan gagasan utama, informasi bacaan, fakta, dan opini, maupun 

simpulan bacaan. 

3. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

mengaktifkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil dengan tujuan siswa 

saling membantu, berdiskusi, dan saling memberikan motivasi untuk 

keberhasilan kelompoknya. 

4.  Pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah model pembelajaran untuk 

membaca dan menulis yang dilakukan secara berkelompok, beranggotakan 

empat orang siswa secara heterogen, yang terlibat dalam sebuah rangkaian 

kegiatan bersama dalam kelompok. Siswa dalam kelompoknya saling 

membacakan, memberikan ide dalam memahami isi bacaan. Setiap individu 

bertanggung jawab untuk keberhasilan kelompoknya. 
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BAB V 
 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

dapat meningkatkan proses keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 

VIII 5 MTsN Kamang. Hal ini terlihat dari perhatian siswa dalam belajar dan 

mengerjakan tugas, partisipasi atau kerja sama dalam kelompok, keaktifan 

siswa menanggapi pertanyaan baik dari guru maupun dari teman, keaktifan 

siswa dalam diskusi, dan keseriusan siswa dalam kegiatan pembelajaran selalu 

meningkat dari siklus I ke siklus II.  Pada siklus I rata-rata aktivitas siswa 

71,5%  berada pada kriteria cukup dan pada siklus II naik menjadi 84% berada 

pada kriteria baik. Di samping itu, penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC menjadikan proses belajar menjadi menarik, menyenangkan, dan 

bermanfaat karena  siswa aktif dalam belajar, siswa menjadi mandiri, dan 

kreatif serta dapat menumbuhkan kesadaran siswa dalam berpikir, dan  

menyelesaikan masalah. 

2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran membaca pemahaman, dengan indikator 

menentukan gagasan utama, informasi bacaan, fakta, opini, dan simpulan 

bacaan. Peningkatan ini terlihat dari siklus ke siklus. Pada prasiklus rata-rata 

nilai siswa 67,3  berada pada klasifikasi cukup, pada siklus I rata-rata nilai 
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siswa 71,6 berada pada klasifikasi lebih dari cukup dan pada siklusII nilai rata-

rata siswa meningkat menjadi 82, berada pada klasifikasi baik. 

 

B. Implikasi 

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian awal dalam pemecahan 

masalah pembelajaran membaca pemahaman. Walaupun demikian, setidaknya 

dapat digunakan sebagai alternatif dalam pemecahan masalah pembelajaran 

membaca pemahaman (membaca intensif) pada kompetensi dasar 11.1 yang 

dihadapi. Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman  siswa kelas VIII 5 MTsN Kamang tahun 

pelajaran 2013/2014. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dalam bentuk 

kerjasama kelompok dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 

dibandingkan belajar secara individu. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

secara kelompok lebih berani dalam mengemukakan pendapat, bertanya dan 

memberikan tanggapan. Peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

membawa perubahan yang lebih baik terhadap hasil belajar siswa. Siswa telah 

mampu memahami bacaan dengan baik, seperti menemukan gagasan utama, 

menemukan informasi bacaan, menemukan fakta dan opini, serta simpulan 

bacaan. Pembelajaran dengan menggunakan mdel pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC telah meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, serta 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami bacaan. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe CIRCjuga dapat diterapkan dalam 

menumbuhkan pendidikan yang berkarakter. Maka siswa yang berkarakter, kuat 

atau pandai telah dilatih sejak dini untuk rendah hati, mau berbagi dengan 

temannya, agar siswa mampu untuk menjadi tutor sebaya. Siswa yang kurang 

pandai, tidak percaya diri dipupuk untuk memiliki semangat juang dan membuka 

diri untuk meraih kemajuan. 

 

C. Saran   

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dalam upaya meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII 5 MTsN Kamang telah 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus mampu meningkatkan sikap 

dan perilaku siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan penelitian, untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC bisa menjadi salah satu alternatif 

teknik pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa, baik tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

2. Guru agar selalu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan jalan menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai siswa, sehingga proses pembelajaran lebih 

esfektif dalam mencapai tujuan. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih jauh tentang 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada kompetensi lain 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP/ MTs. 

4. Siswa agar membiasakan diri untuk menghargai pendapat teman, berani 

mengemukakan pendapat, mempertahankan pendapat, bertanggung jawab, 

dan mengembangkan sikap sportifitas dalam kelompok. Suasana yang 

kondusif dalam kelompok ataupun dalam kelas membuat proses pembelajaran  

 menjadi lebih bermakna. 

5. Sekolah diharapkan memberikan dukungan bagi guru yang melakukan 

penelitian demi meningkatkan proses pembelajaran. Meningkatnya proses 

pembelajaran akan membawa dampak terhadap hasil belajar siswa, dan akan 

meningkatkan kualitas belajar mengajar di sekolah. 
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